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Abstrak 
Permasalahan utama pada DC-DC Converter adalah tegangan output yang tidak sesuai harapan. 
Flyback current-fed push-pull DC-DC Converter berfungsi untuk mengontrol tegangan yang 
ditransfer dari input ke output. Penelitian ini menggunakan metode pemodelan dan simulasi. 
Penelitian ini telah melakukan pemodelan, simulasi, dan analisis terhadap kinerja Flyback current-
fed push-pull DC-DC Converter pada mode Boost. Converter menggunakan empat buah dioda. 
Parameter desain yaitu tegangan input 220V, tegangan output 314,5V, dan daya output 8242,5W. 
Simulasi dilakukan pada duty cycle (D) > 50% yaitu 84,1%. Hasil simulasi menunjukkan tegangan 
output sebesar 324V, lebih besar 9,5V dari 314,5V. Arus flyback primer meningkat pada stage 1 
dan 3, dan meningkat lagi pada stage 2 dan 4. Kedua hasil ini berbeda dengan konsep teoritis. 
Kata Kunci: DC-DC converter, flyback, push-pull, current-fed, Weinberg topology. 
Abstract 
The main problem in DC-DC Converter is the output voltage is not as expected. Flyback current-
fed push-pull DC-DC Converter is used to control voltage transferred from input to output. This 
research uses modeling and simulation method. This research has done modeling, simulation, and  
analysis of the performance of Flyback current-fed push-pull DC-DC converter in boost mode. This 
converter uses four output diodes. The design parameters are input voltage 220V, output voltage 
314,5V, and power output 8242,5W. The simulation was performed on the duty cycle (D) > 50% is 
84,1%. The simulation results show the output voltage of 324V, which is about 9,5V higher than 
314,5V. The flyback primary current increases for stage 1 and 3, and increases again for stage 2 
and 4. These two results are contrary to the theoretical concepts. 
Keywords: DC-DC converter, flyback, push-pull, current-fed, Weinberg topology. 
 
PENDAHULUAN 
DC-DC Converter merupakan alat untuk mengubah nilai tegangan output yang diinginkan dari suatu nilai 
tegangan input tertentu. Permasalahan utama pada DC-DC Converter adalah tegangan output yang tidak sesuai 
harapan. Flyback current-fed push pull (FCPP) DC-DC Converter berfungsi untuk mengontrol tegangan yang 
ditransfer dari input ke output. FCPP menerapkan induktor masukan yang besar untuk memberikan arus konstan 
sebaik mungkin. Kejenuhan karena ketidakseimbangan fluks adalah kelemahan utama dari Push-Pull converter 
standar dan sering merusak salah satu dari dua switch. Induktor Flyback dalam topologi FCPP memberikan 
perlindungan arus (E Maset, 2005) dan memungkinkan arus ini dipantau melalui setiap switch yang memaksa 
pulsa arus di kedua switch memiliki amplitudo yang sama.  Keuntungan lain dari FCPP memiliki aplikasi koreksi 
faktor daya (G. V. T. Bascope, 1996), mengurangi ketegangan tegangan pada switch, dan perlindungan terhadap 
lonjakan arus (D. A. Ruiz-Caballero, 1999). Saat ini, fokus penelitian telah memanfaatkan FCPP converter untuk 
digunakan sebagai modul regulator baterai discharge pada satelit komunikasi daya tinggi (W. Lei, 2009). 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pemodelan dan simulasi. Simulasi menggunakan LT-Spice. Hasil 
simulasi selanjutnya dianalis dengan cara membandingkannya terhadap teori. Gambar 1 memperlihatkan 
topologi yang dibahas dan disimulasikan dalam penelitian ini. Converter ini menggunakan empat dioda output, 
yaitu transformator push-pull, transformator flyback, dan dua switch primer. L1p dan L1s merepresentasikan 
transformator flyback, sementara L2p1, L2p2, L2s1 dan L2s2 merepresentasikan transformator push-pull. Untuk 
tetap dalam continuous conduction mode (CCM), diasumsikan bahwa kedua transformer memiliki turns ratio 
yang sama (n1/n2=n3/n4= N). 
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Gambar 1. Flyback current-fed push-pull DC-DC converter 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Telah dirancang dan disimulasikan Flyback current-fed push-pull DC-DC Converter dengan menggunakan 
software Linear Technology (LT) Spice untuk memverifikasi pengoperasian desain rangkaian, pada mode boost, 
dengan nilai ontime untuk setiap saklar adalah dua kali lipat, mengakibatkan siklus > 0,5. Ontime untuk setiap 
switch 16,82 μs dan siklus yang dihitung adalah: D = 84,1 %. Desain memiliki parameter mode boost, sebagai 
berikut : 
VIN  = 220 V 
VOUT  = 314,5 V 
POUT  = 8242,5 W 
FS  = 50 kHz 
NP / NS  = 3,7 / 1 




Gambar 2. Bentuk gelombang Simulasi  – Mode Boost 
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Hasil simulasi pada gambar 2 menunjukkan tegangan output steady-state sebesar 324 V, nilainya 9,5 V lebih 
tinggi dari 314,5 V. Selain itu, arus utama flyback meningkat pada tahap 1 dan 3 dan meningkat lagi pada tahap 2 
dan 4. Kedua hasil tersebut bertentangan dengan teoritis. Ketika simulasi rangkaian push-pull normal, semua 
hasil simulasi sesuai dengan prediksi teoritis. Namun, setelah transformator flyback dimasukkan ke dalam skema 
simulasi, hasilnya menyimpang. Selain anomali ini, arus sekunder flyback (IL6) dan arus dioda D3 dan D4 
muncul sesuai dengan teoritis. Arus sekunder flyback menurun dan memasok beban selama periode ketika hanya 
satu saklar yang on dan arusnya sama dengan yang mengalir melalui D3 dan D4. 
SIMPULAN 
Penelitian ini telah menganalisis Flyback Current-Fed Push-Pull DC-DC Converter sebagai solusi untuk 
memecahkan permasalahan fungsi transfer. Dalam mode boost, dengan siklus 84,1%, diharapkan tegangan 
output 314,5 V. Hasilnya menunjukkan tegangan output sebesar 324V. Beberapa perbedaan juga terjadi dengan 
simulasi bentuk gelombang arus yang tidak sesuai teoritis. Hasil simulasi menunjukkan arus primer flyback 
meningkat selama kedua siklus. Berdasarkan analisis teoritis, arus utama flyback akan meningkat selama stage 
pertama dan menurun selama stage kedua. 
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